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ABSTRAK

Pendahuluan : Estimasi post-mortem interval (PMI) merupakan aspek penting dalam investigasi
forensik untuk memperkirakan waktu kematian. Selain melalui perubahan fisik dan kimia pada
tubuh, estimasi PMI juga dapat dilakukan dengan pendekatan entomologi forensik melalui
perkembangan serangga yang berasosiasi dengan bangkai. Lalat dari famili Calliphoridae
diketahui sebagai serangga awal yang mengkolonisasi bangkai dan sering digunakan sebagai
indikator biologis dalam penentuan PMI. Namun, perkembangan serangga tersebut sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sehingga diperlukan data spesifik dari wilayah tertentu.
Penelitian ini bertujuan menganalisis stadium perkembangan lalat hijau pada bangkai mencit di
habitat perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara sebagai dasar estimasi PMI. Metode :
Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan eksperimen
lapangan untuk mengamati perkembangan lalat hijau (famili Calliphoridae) pada bangkai
mencit (Mus musculus). Penelitian dilakukan di dua lokasi, yaitu area perkebunan kelapa sawit
di Desa Dolok Menampang, Kecamatan Dolok Masihul dan area pemukiman di Kota Sei
Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Pengamatan dilakukan terhadap
stadium perkembangan larva hingga pupa, serta pengukuran panjang larva pada setiap fase
perkembangan. Data dianalisis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan perkembangan
larva antara kedua lokasi penelitian. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa lalat hijau
yang ditemukan pada bangkai mencit di kedua lokasi teridentifikasi sebagai Chrysomya
megacephala. Analisis uji-t menunjukkan perbedaan signifikan panjang larva pada fase instar
I, instar III, dan prepupa (p < 0,05), sedangkan pada fase instar II tidak terdapat perbedaan
signifikan. Perkembangan siklus hidup Chrysomya megacephala pada kedua lokasi relatif
serupa dengan estimasi waktu perkembangan total sekitar 10 hari. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa perkembangan lalat hijau dapat digunakan sebagai indikator biologis
dalam membantu estimasi PMI pada lingkungan perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara.

Kata Kunci: Post-Mortem Interval (PMI), Entomologi Forensik, Chrysomya Megacephala,
Calliphoridae, Bangkai Mencit.
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ABSTRACT

Introduction: Estimation of the post-mortem interval (PMI) is a crucial aspect of forensic
investigations to determine the time of death. In addition to physical and chemical changes in
the body, PMI estimation can also be performed using a forensic entomology approach by
examining the development of insects associated with carcasses. Flies from the family
Calliphoridae are known as primary colonizers of carcasses and are widely used as biological
indicators for PMI estimation. However, the development of these insects is highly influenced
by environmental factors such as temperature, humidity, and habitat characteristics. Therefore,
region-specific data are essential. This study aimed to analyze the developmental stages of
green flies on mouse carcasses in an oil palm plantation habitat in North Sumatra as a basis
for PMI estimation. Methods: This study employed a descriptive observational design with a
field experimental approach to observe the development of green flies (family Calliphoridae)
on mouse carcasses (Mus musculus). The research was conducted in two different
environments: an oil palm plantation area in Dolok Menampang Village, Dolok Masihul
District, and a residential area in Sei Rampah City, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra.
Observations were carried out on larval developmental stages up to the pupal stage, and larval
length was measured at each stage. The collected data were analyzed using an independent t-
test to determine differences in larval development between the two study locations. Results:
The results showed that the green flies found on mouse carcasses at both locations were
identified as Chrysomya megacephala. Statistical analysis using the t-test revealed significant
differences in larval length at the instar I, instar I11, and prepupal stages (p < 0.05), while no
significant difference was observed at the instar Il stage. The life cycle development of
Chrysomya megacephala in both locations was relatively similar, with an estimated total
developmental period of approximately 10 days. These findings suggest that the developmental
pattern of green flies can serve as a useful biological indicator for PMI estimation in oil palm
plantation environments in North Sumatra.

Keywords: Post-Mortem Interval (PMI), Forensic Entomology, Chrysomya Megacephala,
Calliphoridae, Mouse Carcass.

PENDAHULUAN

Estimasi post-mortem interval (PMI) merupakan aspek penting dalam investigasi
forensik untuk membantu mengungkap kasus pidana maupun perdata. Penentuan PMI dapat
dilakukan melalui pendekatan tanatologi, seperti pengamatan rigor mortis, algor mortis, serta
analisis kimia (misalnya kadar kalium humor vitreus), maupun melalui pendekatan biologis
menggunakan entomologi forensik.

Dalam entomologi forensik, serangga nekrofagus, khususnya famili Calliphoridae (lalat
hijau), berperan sebagai kolonisator awal pada bangkai dan memberikan informasi penting

terkait waktu kematian, lokasi kejadian, serta kondisi lingkungan. Spesies seperti Chrysomya
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megacephala dilaporkan sebagai salah satu spesies dominan pada bangkai, dengan proporsi
yang signifikan dalam komunitas serangga.

Penelitian di Sumatera Utara menunjukkan bahwa perkembangan larva Calliphoridae
dapat digunakan untuk estimasi PMI, dengan variasi waktu perkembangan antar wilayah
mencapai +1 hari. Variasi ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan, terutama suhu dan
kelembapan, sehingga tidak terdapat model estimasi PMI yang bersifat universal.

Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara sering dikaitkan sebagai lokasi pembuangan
jenazah karena karakteristiknya yang terpencil. Kondisi mikroklimat di area ini berpotensi
memengaruhi proses dekomposisi dan perkembangan serangga, namun data lokal terkait pola
perkembangan lalat forensik masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis stadium perkembangan lalat
hijau (Calliphoridae) pada habitat perkebunan kelapa sawit. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar ilmiah dalam estimasi PMI serta mendukung penerapan entomologi

forensik dalam proses penegakan hukum di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi eksperimental dengan desain kausal komparatif yang
bertujuan membandingkan perkembangan lalat hijau (famili Calliphoridae) pada dua kondisi
lingkungan, yaitu area perkebunan kelapa sawit dan area perkotaan di Kabupaten Serdang
Bedagai, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan mulai Oktober 2025 hingga selesai.

Populasi penelitian adalah telur dan stadia larva lalat hijau pada bangkai mencit (Mus
musculus), sedangkan sampel berupa 8 ekor mencit sehat (umur 2—3 bulan; berat 2040 gram)
yang telah melalui masa aklimatisasi selama 7 hari. Sampel dibagi ke dalam dua lokasi
penelitian, masing-masing terdiri dari 4 bangkai mencit.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah jenis lokasi (perkebunan kelapa sawit
dan perkotaan), sedangkan variabel dependen adalah durasi perkembangan lalat hijau dari telur
hingga imago.

Prosedur penelitian meliputi tahap aklimatisasi hewan uji, persiapan bangkai mencit
(dengan metode dislokasi leher secara etik), serta penempatan bangkai dalam wadah terbuka

dengan pelindung kawat kasa. Bangkai kemudian dipaparkan di lokasi penelitian hingga terjadi
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oviposisi oleh lalat. Waktu kedatangan lalat dan peletakan telur dicatat, serta kondisi
lingkungan (suhu dan kelembapan) diukur secara berkala.

Pengamatan dilakukan dua kali sehari (pukul 08.00 dan 17.00 WIB). Larva diambil
secara acak, dimatikan dengan air panas, diawetkan dalam etanol 70%, kemudian diidentifikasi
dan diukur panjangnya menggunakan mikroskop stereo. Tahapan perkembangan larva (instar
I, II, III), prepupa, pupa, hingga imago diamati dan dicatat. Sebagian pupa dibiarkan
berkembang hingga menjadi lalat dewasa untuk identifikasi spesies.

Data yang diperoleh berupa panjang larva, durasi perkembangan setiap stadium, serta
parameter lingkungan. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan analitik dengan
membandingkan rerata panjang larva dan waktu perkembangan antara kedua lokasi. Selain itu,
suhu lingkungan dianalisis untuk menghitung Accumulated Degree Days (ADD) sebagai dasar
estimasi PMI. Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2019 dan SPSS versi
22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengamatan Perkembangan Lalat Hijau Calliphoridae

Pengamatan perkembangan larva lalat hijau (Calliphoridae) dilakukan dengan
melakukan observasi secara langsung setiap fase perkembangan larva lalat hijau mulai dari
telur, larva hingga dewasa pada bangkai tikus mencit (Mus musculus) pada masing-masing
lokasi penelitian. Pengambilan sampel larva dilakukan selama dua kali sehari yaitu pada pagi
pukul 08.00-09.00 WIB dan sore Pukul 16.00-17.00 WIB. Larva yang telah mencapai fase
pupa pada masing-masing lokasi kemudian dipelihara dan disimpan dalam sample cup dan
ditunggu hingga fase dewasa muncul (imago). Perubahan perkembangan fase instar larva lalat
hijau Calliphoridae selama proses dekomposisi bangkai tikus mencit (Mus musculus) dapat

dilihat pada tabel 3.1.
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Tabel 3. 1 Fase perkembangan instar larva lalat hijau

Hari

ke-

Fase

Perkembangan

Lokasi

Deskripsi Morfologi

Dokumentasi Foto

Instar [

Instar |

Instar 11

Instar 11

Instar 111

Instar II1

Perkebunan

Pemukiman

Perkebunan

Pemukiman

Perkebunan

Pemukiman

Larva baru menetas,
berukuran =+1-2 mm,
tubuh berwarna putih
bening, aktivitas makan
mulai terlihat di bagian
jaringan lunak bangkai.
Ukuran £1-2 mm, tubuh
lembek dan transparan,
larva bergerak aktif di
area lembab bangkai.
Panjang +4-5 mm,
warna tubuh putih susu,
bagian posterior mulai
tampak lebih tebal.
Panjang +4-5 mm,
gerakan lebih cepat,
kutikula mulai tampak
buram.

Panjang maksimal +9—
10 mm, tubuh gemuk
dan Dberisi, aktivitas
makan sangat intensif.
Ukuran maksimum £10—
11 mm, warna
kekuningan, larva

bergerak cepat
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Hari Fase ‘ o ' ‘
Lokasi Deskripsi Morfologi Dokumentasi Foto
ke- Perkembangan

Panjang +7 mm, [
- Omm -,
aktivitas makan |
4 Instar 1 Perkebunan ]_LUI ||”,l”” |
menurun, warna tubuh | GrEEEEE e
mulai kusam. £
Panjang +7 mm, larva
mulai meninggalkan
4 Instar II1 Pemukiman
sumber makanan dan
bergerak ke tepi substrat.
Panjang +4—6 mm, tubuh
Instar I11- kekuningan hingga
5 Perkebunan
Prepupa keabu-abuan, gerakan
lambat, fase pra-pupasi.
Panjang +£4—6 mm, tubuh
Instar I11- kaku dan keriput, larva
5 Pemukiman
Prepupa berada di area kering
bangkai.
Oval, menyerupai kapsul
Perkebunan q kil P ' P
engan kedua ujungnya
6 Pupa &
tumpul kecoklatan
Pemukiman
hingga merah tua
Perkebunan
10 Imago & Berwarna hijau metalik
Pemukiman

Berdasarkan hasil penelitian (Tabel 3.1), perkembangan larva famili Callipho- ridae pada

lokasi pemukiman kota dan perkebunan kelapa sawit menunjukkan durasi yang relatif sama.
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Seluruh siklus hidup, mulai dari telur hingga lalat dewasa (imago), berlangsung selama +10
hari di kedua lokasi.

Secara morfologis, larva pada hari pertama tampak berwarna putih bening dengan
aktivitas makan awal pada jaringan lunak. Hari kedua ditandai dengan

Peningkatan ukuran (£4-5 mm) dan aktivitas makan yang intensif. Pada hari ketiga, larva
mencapai ukuran maksimum (£9-10 mm), tampak gemuk dan sangat aktif. Memasuki hari
keempat, aktivitas makan menurun, tubuh berkontraksi, dan larva mulai berpindah ke area
yang lebih kering sebagai fase prepupa. Pada hari kelima, sebagian besar larva memasuki fase
pupasi yang ditandai dengan tubuh lebih pendek, padat, dan perubahan warna menjadi
kekuningan hingga keabu-abuan. Fase pupa berlangsung sekitar 5 hari hingga muncul imago
pada hari ke-10.

Kondisi mikroklimat menunjukkan bahwa suhu di perkebunan kelapa sawit lebih rendah
dan stabil (28,7-32,5 °C) dibandingkan pemukiman kota (28,0-33,1 °C), sedangkan
kelembaban relatif di kedua lokasi relatif serupa, dengan perkebunan sedikit lebih tinggi dan
stabil (65-70%) dibandingkan pemukiman (65-69%). Meskipun terdapat perbedaan
mikroklimat, tidak ditemukan perbedaan signifikan dalam durasi perkembangan larva di kedua
lokasi.

Hasil ini konsisten dengan peneliti- an sebelumnya yang melaporkan durasi
perkembangan Calliphoridae sekitar 8,6—10 hari pada kondisi lingkungan tropis. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H:) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima, yaitu tidak terdapat
perbedaan durasi perkembangan lalat hijau antara lokasi pemukiman kota dan perkebunan

kelapa sawit.

B. Panjang Larva Lalat Hijau Calliphoridae
Panjang larva lalat hijau Calliphoridae berdasarkan hasil pengambilan sampel larva pada
bangkai tikus mencit (Mus musculus) selama pengamatan penelitian pada masing-masing

lokasi penelitian ditunjukan pada tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Rata-rata panjang larva (mm) dan simpangan baku pada dua lokasi pengamatan

Hari ke- Perkebunan Pemukiman Fase larva
(Mean £+ SD) (Mean = SD)
Op - - *
0Os - - telur
Ip 2,70 £ 0,26 1,50 0,43 Instar 1
Is 3,04 £0,27 3,04 +£ 0,27 Instar 1
2p 4,55+0,70 4,55+0,43 Instar 2
2s 5,06 £ 0,54 5,06 £ 0,54 Instar 2
3p 8,40 £ 0,60 9,45+0,43 Instar 3
3s 9,53 £ 0,58 10,47 £ 1,13 Instar 3
4p 6,45+ 0,39 7,30 £ 0,26 Instar 3
4s 7,03 £ 0,30 7,03 +£0,30 Instar 3
5p 6,15+ 0,67 5,35+0,74 Prepupa
5s 5,84+ 0,37 5,84 £ 0,36 Prepupa
6p - - Pupa
6s - - Pupa
10p - - Dewasa
10s Dewasa

*belum ditemukan telur

10.0

Rata-rata Panjang Larva (mm)

Lokasi -# Pemukiman =% Perkebunan

3

Han Pengamatan

Gambar 3.2 Grafik pola pertumbuhan panjang larva Calliphoridae pada dua lokasi

pengamatan
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Perkembangan larva lalat hijau famili Calliphoridae menunjukkan variasi panjang tubuh
antar fase dan lokasi penelitian (Tabel 3.2). Secara umum, pola pertumbuhan panjang larva
pada lokasi pemukiman kota dan perkebunan kelapa sawit menunjukkan tren yang serupa,
yaitu meningkat sejak hari pertama, mencapai puncak pada hari ketiga, kemudian menurun
pada hari keempat dan kelima.

Pada hari pertama, larva berada pada fase instar [ dengan panjang rata-rata 2,70—-3,04 mm
di perkebunan dan 1,50-3,04 mm di pemukiman, mencerminkan fase adaptasi awal dengan
aktivitas makan yang masih terbatas. Hari kedua menunjukkan peningkatan ukuran yang
signifikan menjadi 4,55-5,06 mm pada kedua lokasi, menandai transisi ke instar II. Pada hari
ketiga, larva mencapai instar III dengan panjang maksimum, yaitu 9,53 mm di perkebunan dan
10,47 mm di pemukiman, seiring meningkatnya aktivitas makan dan metabolisme.

Memasuki hari keempat, meskipun masih berada pada instar III, panjang larva
mengalami penurunan relatif (6,45-7,30 mm di perkebunan dan 7,03-7,30 mm di
pemukiman), yang berkaitan dengan berkurangnya aktivitas makan dan awal fase prepupa.
Pada hari kelima, larva memasuki fase prepupa dengan panjang rata-rata 5,84-6,15 mm di
perkebunan dan 5,35-5,74 mm di pemukiman, ditandai dengan penghentian aktivitas makan
dan migrasi ke area yang lebih kering untuk pupasi.

Variasi panjang larva terutama terlihat pada transisi instar II ke instar III, dengan
simpangan baku berkisar +0,43—1,13. Secara keseluruhan, hasil ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pertumbuhan larva dipengaruhi oleh suhu dan
ketersediaan nutrisi, di mana suhu lebih tinggi cenderung mempercepat pertumbuhan awal

namun memperpendek durasi perkembangan hingga fase dewasa.

C. Hasil Identifikasi jenis larva (Famili Calliphoridae)

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi dan proses identifikasi pada larva instar III,
larva yang ditemukan selama penelitian teridentifikasi sebagai spesies Chrysomya
megacephala (Famili Calliphoridae). 1dentifikasi dilakukan berdasarkan ciri-ciri morfologi
eksternal larva instar III melalui bagian posterior larva menggunakan kunci identifikasi
menurut Szpila (2010). Gambar 3.3 (a) merupakan larva instar III yang ditemukan pada
penelitian sedangkan gambar 3.3 (b) merupakan larva instar III berdasarkan referensi

identifikasi.
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Gambar 3. 1 a) Larva Calliphoridae dan spirakel (Dokumentasi Penelitian; b) Larva

Calliphoridae dan foto spirakel (Szpila, 2010)

Identifikasi larva famili Calliphoridae dalam penelitian ini dilakukan melalui
pengamatan mikroskopis pada spirakel posterior, yang merupakan karakter diagnostik penting
untuk menentukan stadium perkembangan maupun genus/spesies. Parameter yang diamati
meliputi jumlah celah spirakel (spiracular slits) dan struktur peritreme.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa larva instar Il memiliki dua celah spirakel dengan
peritreme tipis, sedangkan instar III memiliki tiga celah spirakel dengan peritreme lebih tebal
dan disertai button. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya pada Hypopygopsis
violacea dan Chrysomya rufifacies yang menunjukkan pola morfologi serupa pada masing-
masing stadium larva.

Berdasarkan karakteristik morfologi spirakel posterior, larva dalam penelitian ini
diidentifikasi berasal dari genus Chrysomya, khususnya Chrysomya megacephala. Hasil ini
sejalan dengan penelitian di wilayah perkebunan kelapa sawit di Malaysia yang melaporkan
dominasi spesies Calliphoridae, termasuk Chrysomya megacephala dan Chrysomya nigripes,

pada eksposur bangkai.

D. Kondisi Lingkungan Lokasi Penelitian

Pengukuran suhu dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi mikroklimat
lingkungan yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan larva pada setiap
fase instar. Faktor suhu diketahui berperan penting dalam mengatur laju metabolisme dan

pertumbuhan serangga, hasil pengamatan ditunjukkan pada tabel 3.4 sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Pengamatan suhu dan kelembapan harian selama pengamatan pagi (p) dan sore (s)

Suhu (°C) Suhu rata-rata
Lokasi Hari ke- :
Pagi Sore (°O)

1 30,1 29,9 30

2 31,3 29,3 30,3
Perkebunan

' 3 32,5 28,9 30,7

Kelapa Sawit

4 29,6 29,4 29,5

5 29,2 28,7 28,95

1 33,0 33,1 33,05

2 32,8 28,0 30,4
Pemukiman Kota 3 33,0 29,5 31,25

4 31,1 32,1 31,6

5 32,3 31,5 31,9

Sumber: data primer penelitian
Keterangan : Suhu Lingkungan dicatat dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore. Suhu rata-

rata harian diperoleh dari nilai rata-rata suhu pagi dan sore hari yang sama

Kondisi suhu lingkungan selama periode pengamatan ditunjukkan pada tabel 3.4.
Pengukuran suhu dilakukan dua hari sekali, yaitu pada pagi hari dan sore hari, baik untuk lokasi
perkebunan kelapa sawit maupun pemukiman kota. Nilai suhu rata-rata diperoleh dari
perhitungan rata-rata suhu pagi dan sore di hari yang sama.

Pada lokasi perkebunan kelapa sawit, suhu pagi selama lima hari penga-matan berkisar
antara 29,2-32,3 °C, sedangkan suhu sore berkisar antara 28,7-29,9 °C. Suhu rata-rata harian
pada lokasi ini berada pada retang 28,7-30,7 °C. Suhu rata-rata tertinggi tercatat pada hari ke-
3 sebesar 30,7 °C, semeantara suhu rata-rata terendah pada hari ke-5 sebesar 28,9.

Sementara itu, di lokasi pemukiman kota, suhu pagi selama periode pengamatan berkisar
antara 31,1-33,0 °C, dan suhu sore berkisar antara 28,0-33,1 °C. Suhu rata-rata harian di lokasi
pemukiman kota menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan lokasi perkebunan kelapa
sawit, dengan kisaran 30,4-33,05 °C. Suhu rata-rata tertinggi tercatat pada hari ke-1 sebesar

33,05 °C, sedangkan suhu rata-rata terendah tercatat pada hari ke-2 sebesar 30,4 °C.
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Secara umum, data suhu selama periode pengamatan perkembangan larva C.
megachepala menunjukkan bahwa lokasi pemukiman kota memiliki rata-rata suhu harian yang

relatif lebih tinggi dibandingkan dengan lokasi perkebunan kelapa sawit.

Gambar 3. 2 Dokumentasi pengamatan kondisi lingkungan (suhu dan kelembaban) a) Lokasi

perkebunan kelapa sawit; b) Pemukiman kota

E. Akumulasi derajat hari /Accumulated Degree Days (ADD)

Berdasarkan data suhu yang diperoleh pada Tabel 3.4.1 dilakukan perhitungan akumulasi
derajat hari (Accumulated Degree Days/ADD) Akumulasi Accumulated Degree Days (ADD)
pada perkembangan lalat dihitung berdasarkan suhu harian rerata. Nilai suhu rerata harian
diperoleh dari rata-rata suhu hasil pengamatan pada pagi dan sore hari. Pendekatan ini
digunakan karena keterbatasan teknis akses ke lokasi penelitian yang tidak memungkinkan
pengukuran suhu minimum dan maksimum harian secara kontinu. Nilai ADD harian dihitung
sebagai selisih antara suhu rerata harian dan suhu ambang perkembangan C. megacephala
(ADD harian bernilai nol apabila suhu rerata berada di bawah suhu ambang). Seluruh nilai
ADD harian kemudian diakumulasikan untuk merepresentasikan kebutuhan panas selama
perkembangan larva hingga fase yang teramati dengan rumus:

ADD =X (Tavg — T0)

Keterangan :
ADD = Accumulated Degree Days
Tavg = suhu rata-rata harian (°C)

TO = suhu ambang perkembangan (lower developmental threshold) spesies (°C)
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¥ = penjumlahan nilai (Tavg — TO) untuk setiap hari perkembangan Nilai ADD
ditunjukkan pada table 4.4 berikut.

Tabel 3.4.1 Akumulasi derajat hari (ADD) perkebunan kelapa sawit dan pemukiman kota

ADD ADD
Suhu rata-
Lokasi Hari ke- Fase Instar harian kumulatif
rata (°C) _
(°C-hari) (°C-hari)
1 Instar 1 30,0 18,43 18,43
2 Instar 2 30,30 18,73 37,16
Perkebunan
3 Instar 3 30,70 19,13 56,29
Kelapa Sawit
4 Instar 3 29,50 17,93 74,22
5 Prepupa 28,95 17,38 91,6
1 Instar 1 33,05 21,48 21,48
2 Instar 2 30,40 18,83 40,31
Pemukiman Kota 3 Instar 3 31,25 19,68 59,99
4 Instar 3 31,60 20,03 80,02
5 Prepupa 31,90 20,33 100,35

Keterangan:
Nilai Accumulated Degree Days (ADD) dihitung berdasarkan suhu rata-rata harian
dengan menggunakan suhu dasar perkembangan (To) sebesar 11,57 °C. Suhu rata-rata

harian diperoleh dari nilai rata-rata suhu pagi dan sore pada hari yang sama.

Nilai ADD harian dan kumulatif, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.4.1 menunjukkan
peningkatan yang konsisten pada kedua lokasi penelitian, perkebunan kelapa sawit dan
pemukiman kota, selama periode pengamatan lima hari.

Nilai ADD di lokasi perkebunan kelapa sawit berkisar antara 17,38—19,13 °C setiap hari.
Nilai ADD kumulatif meningkat secara bertahap dari 18,3 °C pada hari pertama menjadi 91,6
°C pada hari kelima. Suhu harian yang tidak terlalu ekstrim selama pengamatan menunjukkan
kenaikan ADD kumulatif setiap hari yang relatif stabil. Sementara itu, pada lokasi pemukiman
kota, nilai ADD harian menunjukkan rentang yang sedikit lebih tinggi, yaitu antara 18,83—
21,48 °C-hari. Nilai ADD kumulatif pada lokasi pada hari kelima mencapai 108,2 °C.
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Perbedaan nilai ADD kumulatif antara kedua lokasi tersebut selanjutnya dianalisis lebih
lanjut untuk memahami implikasinya terhadap laju perkembangan larva Chrysomya
megacephala dan estimasi postmortem interval (PMI) Nilai akumulasi derajat hari
(Accumulated Degree Days/ADD) yang diperoleh selama lima hari pengamatan
menggambarkan tahapan perkembangan larva Chrysomya megacephala pada masing-masing
lokasi penelitian. Nilai ADD kumulatif di lokasi perkebunan kelapa sawit mencapai 91,60
°C-hari, yang mengindikasikan bahwa larva telah melewati fase instar III dan mulai memasuki
tahap prepupa awal.

Sebaliknya, lokasi pemukiman kota menunjukkan nilai ADD kumulatif yang lebih tinggi,
yaitu 100,35 °C-hari, yang menandakan laju perkembangan larva yang lebih cepat dan posisi
stadium yang lebih lanjut dalam fase prepupa. Rentang nilai ADD pada kedua lokasi (91,60—
100,35 °C-hari) masih berada dalam kisaran kebutuhan panas perkembangan larva C.
megacephala, sehingga menunjukkan bahwa seluruh larva telah menyelesaikan fase larva dan
memasuki tahap prepupa.

Perbedaan nilai ADD antara kedua lokasi mencerminkan pengaruh suhu lingkungan
terhadap laju perkembangan larva. Suhu yang lebih tinggi di lingkungan pemukiman kota
mempercepat akumulasi panas, sehingga mempercepat transisi menuju fase perkembangan
lanjut. Kondisi ini diduga berkaitan dengan karakteristik mikroklimat perkotaan yang memiliki

suhu lebih tinggi akibat minimnya vegetasi dan dominasi permukaan terbangun.

F. Analisis Statistik
1.  Uji-t perbedaan panjang larva lalat hijau (Calliphoridae)

Uji-t dua sampel independen dilakukan untuk mengetahui perbedaan panjang larva
antara dua lokasi penelitian, yaitu perkebunan Kelapa sawit dan pemukiman kota. Tabel 3.5.1

menunjukkan hasil uji-t.

Tabel 3.3.1 Hasil Uji-t perbedaan panjang larva antara dua lokasi pengamatan

. Lokasi Lokasi Pemukiman
ase
Perkebunan Kota (Mean + SD; t df p-value
Perkembangan
(Mean + SD; n) n)
Instar I 2,70 £ 0,26 (10) 1,50 £ 0,41 (10) 7,86 18 <0,0001
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Instar 11 4,55+ 0,69 (10) 4,55 + 0,44 (10) 0,00 18 1,000

Instar II1 7,43 £ 1,10 (20) 8,38 £ 1,20 (20) 2,60 38 0,013

Prepupa 6,15+ 0,67 (10) 5,35+0,71 (10) 2,60 18 0,018
Kiriteria Signifikansi:

p < 0,05 = Signifikan
p > 0,05 = Tidak signifikan

Uji t menunjukkan bahwa perbedaan panjang larva Calliphoridae antara habitat
perkebunan kelapa sawit dan pemukiman kota bersifat fase-spesifik. Pada instar I, larva di
perkebunan memiliki panjang tubuh yang secara signifikan lebih besar dibandingkan
pemukiman (p < 0,0001), menunjukkan pertumbuhan awal yang lebih cepat. Pada instar II,
tidak ditemukan perbedaan signifikan (p = 1,000), yang mengindikasikan fase pertumbuhan
yang relatif stabil terhadap variasi lingkungan.

Sebaliknya, pada instar III, larva di pemukiman memiliki ukuran tubuh yang lebih besar
secara signifikan dibandingkan di perkebunan (p = 0,013), menunjukkan adanya pergeseran
pola pertumbuhan pada fase lanjut. Pada fase prepupa, perbedaan kembali signifikan, dengan
larva di perkebunan lebih panjang dibandingkan pemukiman (p = 0,018).

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh habitat terhadap
pertumbuhan larva bersifat dinamis dan bergantung pada tahapan perkembangan, bukan

bersifat linear.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Lalat hijau yang ditemukan pada bangkai mencit di kedua lokasi penelitian teridentifikasi
sebagai Chrysomya megacephala (famili Calliphoridae).

2. Hasil uji-t terhadap panjang larva pada masing-masing fase antara perkebunan kelapa
sawit dan pemukiman kota menunjukkan perbedaan signifikan (p value < 0,05) pada
Instar I, Instar III, dan fase prepupa, sementara Instar II tidak menunjukkan perbedaan.

3. Estimasi Post-Mortem Interval (PMI) perkembangan siklus hidup Chrysomya
megacephala di kedua lokasi relatif sama, dengan fase instar [ adalah berlangsung selama
1 (satu) hari, instar II selama 1 (satu) hari, instar III selama 2 (dua) hari, prepupa selama

1 (satu) hari dan pupa selama 5 (lima) hari dengan total siklus hidup yaitu 10 hari.
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